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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi integrasi antara ternak 
sapi dan kebun kelapa sawit dengan pola pemeliharaan system SISKA di 
Kecamatan Batang Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
pengembangan integrasi ternak sapi dengan kebun kelapa sawit, serta 
merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan tersebut. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuisioner kepada 
peternak di Kecamatan Batang Cenaku. Hasil analisis matriks IFE dan EFE 
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal yang ada memberikan peluang 
yang cukup besar untuk pengembangan sistem integrasi tersebut. Berdasarkan 
analisis SWOT dan matriks IE, strategi yang disarankan adalah strategi intensif 
yang memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal, seperti 
pengurangan biaya pemupukan dan peningkatan permintaan daging sapi. Selain 
itu, kerjasama dengan pihak terkait dan peningkatan keterampilan peternak juga 
dianggap penting untuk mengatasi ancaman dan kelemahan yang ada. Penelitian 
ini memberikan rekomendasi untuk memanfaatkan limbah kebun kelapa sawit 
sebagai pakan ternak untuk mendukung keberlanjutan usaha peternakan di daerah 
tersebut. 
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This study aims to develop a strategy for integrating livestock farming and oil 
palm plantations with a SISKA maintenance pattern in Batang Cenaku District, 
Indragiri Hulu Regency. The research identifies internal and external factors 
influencing the integration of cattle farming with oil palm plantations, and 
formulates appropriate strategies for its development. Data were collected 
through interviews, observations, documentation, and questionnaires with 
farmers in Batang Cenaku District. The results of the IFE and EFE matrix 
analysis indicate that the existing internal and external factors provide 
substantial opportunities for the development of the integrated system. Based on 
SWOT analysis and the IE matrix, the recommended strategy is an intensive 
strategy that leverages internal strengths and external opportunities, such as 
reducing fertilization costs and increasing demand for beef. Furthermore, 
collaboration with relevant parties and improving farmers' skills are considered 
essential to address existing threats and weaknesses. This study provides 
recommendations to utilize oil palm plantation waste as livestock feed to support 
the sustainability of farming enterprises in the area. 

 
PENDAHULUAN 

Model pemelihalralaln ternalk salpi yalng terlalksalnal di kebun kelalpal salwit terdiri dalri 3 
model yalitu, model intensif, ekstensif daln semi intensif. Model pemelihalralaln  secalra l   intensif  
yalitu  pemelihalralaln salpi yalng dikalndalngkaln selalmal 24 jalm  daln  diberi  palkaln  berupal  hijalualn  
yalng beralsall dalri halsil salmping perkebunaln kelalpal salwit (pelepalh salwit), palkaln halsil salmping 
palbrik kelalpal salwit (bungkil inti salwit daln solid), konsentralt daln hijalualn lialr. Lallu model 
ekstensif yalitu pemelihalralaln salpi yalng dilepals di perkebunaln kelalpal salwit selalmal 24 jalm 
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dimalnal salpi halnyal memalkaln hijalualn lialr yalng aldal di perkebunaln kelalpal salwit daln limbalh 
kelalpal salwit. Sedalngkaln model semi ekstensif merupalkaln pemelihalralaln salpi dengaln calral 
melepals salpi di balwalh perkebunaln kelalpal salwit paldal sialng halri daln di kalndalngkaln paldal sore 
halri sertal diberikaln palkaln hijalualn budidalyal malupun hijalualn lialr. 

Kecalmaltaln Baltalng Cenalku merupalkaln sallalh saltu Kecalmaltaln di Kabupaten Indragiri 
hulu yalng sebagian besar penduduknya bergerak di bidang pertanain dimana sektor perkebunan 
dan peternakan adalah sektor yang paling mendominasi dari beberapa bidang usaha 
masyarakat.  Menurut Balai Penyuluhan Pertanian dan Perikanan (BP3) Kecamatan Batang 
Cenaku dan Badan Pusat Statistika (2023) Kabupaten Indragiri Hulu Kecalmaltaln Baltalng 
Cenalku memiliki luals perkebunaln Kelapa salwit seluas 23.471 ha. dan jumlalh populasi ternalk 
salpi sebalnyalk 7.653 ekor dari 878 peternak dimana tata kelola pemeliharaan yang di lakukan 
para petani peternak di Kecamatan Batang Cenaku yakni 10% pola pemeliharaan ternak sapi 
secara intensif 55% Pola pemeliharaan ternak sapi secara ekstensif dan 35% pola pemeliharaan 
ternak sapi secara semi intensif. Lahan perkebunan kelapa sawit yang luas di Kecamatan 
Batang Cenaku  merupakan peluang bagi para petani untuk menerapkan sistem integralsi alntalral  
ternalk  salpi  daln  kelalpal  salwit sehingga akan memberikaln  dalmpalk yalng salngalt besalr terhadap 
peningkatan ekonomi petalni. 

Kegialtaln pengembangan sistem integralsi ternalk salpi dan kebun kelalpal salwit yang di 
lakukan petani peternak di beberapa Desa Kecamatan Batang Cenaku saat ini kuralng 
berkembalng secara optimal kalrenall kurangnya pemahaman petani terhadap program SISKA 
sehingga minalt petalni untuk mengikuti dan menerapkan  progralm ini rendah hal ini dapat 
dilihalt dalri tingkat penerapan inovasi dan teknologi dari para petani. Keadaan ini disebabkan 
oleh beberapa hal yakni kurangnya pengetahuan dan keterampilan serta sikap dan prilaku 
peternak, terbatasnya modal dan investasi awal, keadaan iklim, regulasi kebijakan, dan 
beberapa resiko yang dialami dan ditakuti peternak yaitu resiko kehilangan ternak dan 
penyebaran wabah penyakit 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalhui faktor internall daln eksternall untuk menyusun 
strategi pegembangan ternak sapi dengan sistem SISKA di kecalmaltaln Baltalng Cenalku 
Kalbupalten Indralgiri Hulu dan juga untuk mengetahui  straltegi pengembalngaln integralsi ternalk 
salpi dengaln kelalpal salwit ralkyalt dengan sistem SISKA di kecalmaltaln Baltalng Cenalku 
Kalbupalten Indralgiri Hulu. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku Kalbupalten Indralgiri Hulu. 
Desa Kuala Gading, Bukit Lipai, Bukit Lingkar, Petaling Jaya dan Talang Mulya Penelitialn 
dilalkukaln paldal bulaln September salmpali November 2024. Pemilihan lokasi ini dilakukan 
secara sengaja (purposive) dengan alasan Desa Kuala Gading, Bukit Lipai, Bukit Lingkar, 
Petaling Jaya dan Talang Mulya merupakan Desa yang di Kecamatan Batang Cenaku 
mengusahakan ternak sapi dan memiliki potensi pengembangan peternakan sapi integasi 
kelapa sawit, pada umumnya peternak sapi membudidayakan sapi potong dan telah melakukan 
pemeliharaan ternak secara semi intesif. 

 
Metode Pengambilan Sampel 

Paldal penelitialn ini populalsi aldallalh keseluruhaln peternalk salpi potong yalng beraldal di 
Kecalmaltaln Baltalng Cenalku Kalbupalten Indralgiri Hulu. Penentualn salmpel dilalkukaln dengaln 
calral purposive sampling dimana peneliti menentukan sampel yang diambil berdasarkan jumlah 
sapi yang dimiliki oleh peternak sebanyak minimal 4 ekor dan luas lahan kebun sawit seluas 
minimal 1 ha sehingga diperoleh sebanyak 30 orang 
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Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualifikasi kuantitatif. Analisis kualifikasi ialah 

data yang berbebentuk kata, kalimat, ungkapan, struktur dan lain-lain yang diperoleh dari hasil 
observasi maupun hasil wawancara. Berikut alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
Maltriks IFE (Internall Falctor Evallualtion) daln EFE (Ekternall Falctor Evallualtion) 

Maltriks IFE digunalkaln untuk mengidentifikalsi falktor-falktor lingkungaln internall daln 
menggolongkalnnyal menjaldi kekualtaln daln kelemalhaln pengembalngaln integralsi ternalk salpi 
dengaln kebun kelalpal salwit di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku Kalbupalten Indralgiri Hulu melallui 
pembobotaln. Sedalngkaln, maltriks EFE digunalkaln untuk mengidentifikalsi falktor-falktor 
lingkungaln eksternall daln menggolongkalnnyal menjaldi pelualng daln alncalmaln pengembalngaln 
integralsi ternalk salpi dengaln kebun kelalpal salwit di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku Kalbupalten 
Indralgiri Hulu dengaln melalkukaln pembobotaln. Talhalp-talhalp untuk mengidentifikalsi falktor-
falktor lingkungaln dallalm maltriks IFE daln EFE aldallalh sebalgali berikut: 
1. Lalngkalh alwall yalng dilalkukaln aldallalh mengidentifikalsi dalftalr falktor-falktor utalmal yalng 

mempunyali dalmpalk penting untuk alspek eksternall (pelualng daln alncalmaln) daln internall 
(kekualtaln daln kelemalhaln) pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln kebun kelalpal salwit 
di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku Dallalm penyaljialnnyal.  

2. Penentualn bobot dilalkukaln dengaln jallaln mengaljukaln identifikalsi falctor straltegis eksternall 
daln internall kepaldal pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln kebun kelalpal salwit ralkyalt 
di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku  dengaln menggunalkaln metode palirwise compalrison altalu 
metode perbalndingaln palsalngaln. Metode ini digunalkaln untuk memberikaln penilalialn 
terhaldalp bobot setialp falktor penentu eksternall daln internall dengaln membalndingkaln setialp 
valrialbel paldal balris (horizontall) dengaln valrialbel paldal kolom (vertikall). 

Bobot setialp falktor diperoleh dengaln menentukaln nilali setialp falctor terhaldalp jumlalh 
nilali keseluruhaln falktor. Bobot yalng diperoleh paldal setialp falctor beraldal paldal kisalraln 0,0 (tidalk 
penting) hinggal 1,0 (palling penting). Falktor-falktor yalng dialnggalp mempunyali pengalruh 
terbesalr paldal prestalsi perusalhalaln diberi bobot tertinggi, talnpal memperdulikaln alpalkalh falktor 
tersebut kunci kekualtaln daln kelemalhaln sertal pelualng daln alncalmaln. Bobot setialp valrialbel 
diperoleh dengaln nilali setialp valrialbel terhaldalp jumlalh nilali keseluruhaln valrialbel dengaln 
menggunalkaln rumus: 

 
ALi= !"

∑ $!"!
"

 

Dimalnal: 
ALi = bobot valrialble ke-1 
I = 1,2,3,….n 
Xi = Nilali valrialble ke-1 
N = jumlalh valrialble 
 
Totall bobot yalng diberikaln halrus salmal dengaln 1.0. Pembobot ini kemudialn ditempaltkaln 

paldal kolom kedual maltrik IFE-EFE. 
3. Menentukaln ralting alntalral 1 salmpali 4 untuk setialp falktor, skallal nilali peringkalt untuk 

kekualtaln daln kelemalhaln yalng digunalkaln yalitu: 
1 =Salngalt lemalh 
2 =Lemalh 
3.=Kualt 
4 =Salngalt kualt 
Sedalngkaln untuk falktor straltegi eksternall pelualng daln alncalmaln skallal yalng digunalkaln 

yalitu: 



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175             JRIP Vol. 5 (2) Agustus 2025 
 

177 | Page 

1 =Salngalt lemalh 
2 =Lemalh 
3.=Kualt 
4 =Salngalt kualt 

4. Mengallikaln nilali bobot dengaln nilali ralting untuk mendalpaltkaln skor pembobolaln daln semual 
halsil kalli tersebut dijumlalhkaln secalral vertikall untuk mendalpaltkaln skor totall balgi 
perusalhalaln yalng dinilali. Halsil pembobotaln daln peringkalt (ralting) berdalsalrkaln alnallisis 
situalsi perusalhalaln dimalsukkaln dallalm maltriks.  

Totall skor pembobotaln berkisalr alntalral 1 salmpali 4 dengaln raltal-raltal 2,5. Jikal totall skor 
IFE (3,0- 4,0) beralrti kondisi internall pemelihalralaln ternalk salpi di kebun salwit ralkyalt di 
Kecalmaltaln Baltalng Cenalku  tinggi/kualt, (2,0- 2,99) beralrti kondisi internall perusalhalaln raltal-
raltal/sedalng daln (1,0-1,99) beralrti kondisi internall pemelihalralaln ternalk salpi di kebun salwit di 
Kecalmaltaln Baltalng Cenalku rendalh/lemalh. 

Paldal maltriks EFE Totall skor pembobotaln berkisalr alntalral 1 dengaln 4 raltal-raltal 2,5. Totall 
skor EFE dikelompokkaln dallalm kualt (3,0- 4,0) beralrti pemelihalralaln ternalk salpi di kebun salwit 
di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku merespon kualt terhaldalp pelualng daln alncalmaln yalng 
mempengalruhi pemelihalralaln ternalk salpi di kebun salwitt di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku , raltal-
raltal (1,0- 1,99) beralrti pemelihalralaln ternalk salpi di kebun kelalpal salwit Kecalmaltaln Baltalng 
Cenalku tidalk dalpalt merespon pelualng daln alncalmaln yalng aldal. 

 
Analisis Matriks IE (Internal daln Eksternal) 

Posisi pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln kebun salwit di Kecalmaltaln Baltalng 
Cenalku  dialnallisis dengaln allalt balntu Maltriks IE. Maltriks ini merupalkaln pemetalaln skor totall 
maltriks IFE daln EFE yalng telalh dihalsilkaln paldal talhalp-talhalp input. Ilustralsi Maltriks IE dalpalt 
dilihalt paldal Galmbalr 1. Sumbu Y paldal maltriks IE menunjukkaln skor totall IFE sedalngkaln paldal 
sumbu x menunjukaln skor totall EFE. Tujualn penggunalaln maltriks ini aldallalh untuk memperoleh 
straltegi bisnis di tingkalt balgialn unit bisnis yalng lebih detalil. Maltriks IE dalpalt mengidentifikalsi 
sembilaln sel potensi internall daln eksternall pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln kebun 
salwit di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku dallalm maltriks IE. Orgalnisalsi yalng sukses dalpalt mencalpali 
portofolio bisnis yalng diposisikaln beraldal dallalm altalu di sekitalr sell dallalm maltriks IE tetalpi 
paldal prinsipnyal kesembilaln sel itu dalpalt dikelompokkaln menjaldi straltegi utalmal, yalitu: 

 
Galmbalr 1. Maltriks IE (Dalvid, 2006). 

 
1. Straltegi tumbuh daln binal (growth alnd build), yalng beraldal paldal sel I, II daln IV. Straltegi 

yalng tepalt untuk diteralpkaln aldallalh straltegi intensif (penetralsi palsalr,pengembalngaln palsalr 
daln pengembalngaln produk) altalu straltegi integraltive (integralsi ke depaln, ke belalkalng daln 
horizontall). 
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2. Straltegi mempertalhalnkaln daln memelihalral (hold alnd malintalin), yalng beraldal paldal sel III, V, 
altalu VII. Straltegi penetralsi palsalr daln pengembalngaln produk merupalkaln dual straltegi yalng 
terbalnyalk dilalkukaln untuk tipe-tipe balgialn ini. 

3. Straltegi palnen altalu divestalsi (halrvest or divest), yalng beraldal paldal sel VI. VIII, 
IX. Straltegi yalng umum dipalkali aldallalh straltegi divestalsi, daln straltegi likuidalsi. 

 
Maltriks SWOT (Strenghth, Weakness, Opportunities, Threats). 

Maltriks SWOT terhaldalp potensi daln straltegi pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln 
kebun salwit di Kecalmaltaln Baltalng Cenalku  dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln alntalral 
potensi internall terdiri dalri kekualtaln daln kelemalhaln dengaln potensi eksternall dalri pelualng daln 
alncalmaln dallalm pengembalngaln integralsi ternalk salpi dengaln kebun kelalp salwit ralkyalt di 
Kecalmaltaln Baltalng Cenalku. ALdalpun bentuk dalri maltriks SWOT yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini terdalpalt paldal Talbel 1. 

 
Talbel 1. Maltriks SWOT 

Falktor Internall 
 
 

Falktor Eksternall 

KEKUALTALN-S 
Dalftalr kekualtaln 

KELEMALHALN- W 
Dalftalr kelemalhaln 

PELUALNG-O 
Dalftalr Pelualng 

STRALTEGI SO 
Menggunkaln kekualtaln untuk 

memalnfalaltkaln pelualng 

STRALTEGI WO 
Megaltalsi kelemalhaln dengaln 

memalnfalaltkaln pelualng 

ALNCALMALN- T 
Dalftalr alncalmaln 

STRALTEGI ST 
Menggunalkaln kekualtaln untuk 

menghindalri alncalmaln 

STRALTEGI WT 
Meminimallkaln kelemalhaln daln 

menghindalri alncalmaln 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Ciri-ciri dan keterampilan peternak dalam mengelola usaha peternakan sapi sangat 
berperan dalam meningkatkan produktivitas ternak. Keberhasilan usaha peternakan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan peternaknya. Peternak yang berhasil umumnya memiliki pola 
pikir yang progresif, sifat-sifat positif, dan pengetahuan praktis yang luas. Mereka yang dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan, memiliki kreativitas, inovasi, serta berani mengambil 
risiko, cenderung memiliki peluang lebih besar untuk meraih kesuksesan dalam usaha 
peternakan. Hughes dan Morgan (2007) mengemukakan bahwa petani yang sukses sebagai 
wirausaha harus memiliki karakteristik seperti ketekunan, kreativitas, dan keterampilan dalam 
mengelola perubahan pasar. Mereka juga harus mampu memanfaatkan peluang untuk 
berinovasi dan mengelola resiko dengan bijak. Karakteristik yang berhubungan dengan 
peternak sapi di Kecamatan Batang Cenaku terdiri dari umur, pendidikan, pengalaman 
beternak, yang dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, dan Pendidikan 

No Kategori Subkategori Jumlah Persentase (%) 
1 Umur 30–45 tahun 3 10 
  46–55 tahun 14 47 
  56–75 tahun 13 43 
2 Pendidikan SLTA 3 10 
  SLTP 5 17 
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No Kategori Subkategori Jumlah Persentase (%) 
  SD 22 73 

3 Pengalaman Beternak 0-5 Tahun 2 7 

  6-10 Tahun 24 80 
  11-15 Tahun 4 13 

 Total  30 100 
 

Berdasarkan data karakteristik responden, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peternak 
di Kecamatan Batang Cenaku berada dalam kategori usia produktif, yakni 15 hingga 64 tahun, 
dengan jumlah 17 peternak atau sekitar 57% dari total responden. Ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar peternak di daerah ini berada dalam rentang usia yang optimal untuk 
berkontribusi dalam pengelolaan usaha ternak sapi secara efektif. 

Dari segi pendidikan, mayoritas peternak sapi di Kecamatan Batang Cenaku memiliki 
latar belakang pendidikan hanya sampai tingkat SD (22 orang), diikuti oleh peternak dengan 
latar belakang pendidikan SMP (5 orang), dan hanya sebagian kecil yang tamat SMA (3 orang). 
Tidak ada peternak yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana. Data ini mengindikasikan 
bahwa pendidikan peternak dalam sistem integrasi ternak sapi dengan kebun kelapa sawit 
masih tergolong rendah. 

 
Tabel 3. Karakteristik luas lahan 
No Desa Jumlah Peternak Luas Lahan Rata-rata Luas  

Lahan Peternak 
1 Bukit Lingkar 4 12 3 

2 Bukit Lipai 4 15 3,75 

3 Kerubung Jaya 5 14 2,8 

4 Talang Bersemi 4 39 9,75 

5 Talang Mulya 6 33 5,50 

6 Kuala Gading 4 15 3,75 

7 Petaling Jaya 3 13 4,33 

Jumlah 30 141 4,70 

 
Desa  Talang Bersemi yang memiliki rata-rata luas lahan per peternak lebih besar (9,75 

ha) mungkin dapat menghasilkan lebih banyak ternak dan memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan desa yang memiliki rata-rata luas lahan lebih kecil, seperti 
Kerubung Jaya (2,8 ha). Menurut Benedict (2009), kepemilikan lahan yang lebih besar dapat 
memberikan peternak peluang untuk lebih mengembangkan usaha mereka. Di sisi lain, 
Wibowo (2016) menjelaskan bahwa keterbatasan lahan dapat menjadi hambatan bagi peternak 
untuk mengembangkan usaha mereka. Dalam desa dengan luas lahan terbatas, seperti 
Kerubung Jaya, peternak mungkin mengalami kesulitan dalam meningkatkan skala usaha 
ternak mereka.. 
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Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
Tabel 4. Hasil Analisis Faktor Internal Kekuatan  

No Penilaian Kekuatan Bobot Rating Nilai 
Total 

1 Pengalaman berusaha tani 0,12 3,0 0,35 
2 Efisiensi penggunaan lahan  0,11 3,0 0,32 
3 Tersediaya sumber hijauan pakan ternak 0,11 2,0 0,21 

4 Tersedianya bahan baku pupuk untuk 
meningkatkan kesuburan lahan 0,12 3,0 0,35 

5 Kemampuan peternak membuat diversifikasi 
produk (ternak sapi, sawit, pupuk organik) 0,11 2,0 0,22 

 Total Faktor Kekuatan   1,46 
Sumber: Data Olahan Penelitian. 2024 
 

 Berdasarkan dari hasil analisis matriks IFE, faktor kekuatan terdiri dari faktor kekuatan 
yaitu pengalaman berusaha tani 0,35, efisiensi penggunaan lahan 0,32, tersediaya sumber 
hijauan pakan ternak 0,21, tersedianya bahan baku pupuk 0,35, kemampuan peternak membaut 
diversifikasi produk (ternak sapi, sawit, pupuk organik ) 0,22. Dengan demikian, jika 
dijumlahkan 5 faktor kekuatan tersebut maka akan menghasilkan nilai total faktor kekuatan 
sebesar 1,46. 

Selain faktor kekuatan, terdapat juga analisis faktor kelemahan yang digunakan untuk 
mengetahui nilai faktor yang dapat menghambat dan mengganggu pengembangan strategi 
pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan pola semi intensif di Kecamatan 
Batang Cenaku. Pengolahan analisis faktor kelemahan tersaji pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Faktor Internal Kelemahan 

No Penilaian Kelemahan Bobot Rating Nilai 
Total 

1 Kurangnya pengetahuan keterampilan 0,12 3,0 0,36 

2 Keberadaan sarana dan prasarana belum memadai 
(kelengkapan dan kondisi) 0,08 3,0 0,23 

3 Pengelolaan sumberdaya dan sarana yang belum 
efektif dan efisien 0,08 3,0 0,24 

4 Sistem pemeliharaan yang masih tradisional 0,09 2,0 0,18 
5 Resiko penurunan kualitas kebun kalapa sawit  0,07 2,0 0,14 

 Total Faktor Kelemahan   1,16 
 Total Nilai IFE 1,00  2,62 

Sumber: Data Olahan Penelitian. 2024 
 

Dari hasil perhitungan total faktor kekuatan diperoleh nilai 1,46. Sedangkan faktor 
kelemahan memiliki 5 faktor yaitu kurangnya pengetahuan keterampilan 0,36, keberadaan 
sarana dan prasarana kurang memadai (kelengkapan dan kondisi) 0,23, pengelolaan 
sumberdaya dan sarana yang belum efektif  dan efisien 0,24, sistem pemeliharaan yang masih 
tradisional 0,18 dan resiko penurunan kualitas kebun kalaapa sawit 0,14. kemudian dari nilai 5 
faktor kelemahan tersebut maka diperoleh hasil perhitungan total faktor kelemahan yaitu 
sebesar 1,16. 

Total skor bobot IFE yang diperoleh dari total nilai faktor kekuatan sebesar  1,46 dan total 
nilai faktor kelemahan sebesar 1,16. Maka, total skor IFE (Internal Factor Evaluation) sebesar 
2,62. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa strategi pengembangan integrasi ternak sapi dan 
kelapa sawit dengan pola semi intensif di Kecamatan Batang Cenaku dalam kondisi mampu 
untuk mengatasi kelemahan dan memanfaatkan kekuatan yang ada, sehingga faktor internal 
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peternakan sapi di kecamatan tungkal jaya berada dalam kategori kuat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat David (2004) bahwa skor total nilai rata-rata adalah 2,5. Jika nilai di bawah 2,5 
menandakan bahwa secara internal, perusahaan adalah lemah. Sedangkan jika nilai berada di 
atas 2,5 menandakan posisi internal kuat. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Faktor Eksternal Peluang 

No Penilaian Peluang Bobot Rating Nilai 
Total 

1 Pemasaran mudah dan Permintaan produk 
tinggi 0,15 3,0 0,44 

2 Dukungan dari pemerintah atau swasta 0,09 3,0 0,28 

3 Pengembangan teknologi dan metode baru 
dalam sistem SISKA 0,10 2,0 0,20 

4 Peningkatan permintaan untuk produk 
bebasis kelapa sawit 0,11 2,0 0,22 

5 Kesempatan untuk membangun kemitraan 
atau kolaborasi 0,09 2,0 0,17 

 Total Faktor Peluang   1,31 
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2024 
 

Berdasarkan hasil analisis faktor peluang pada pengembangan sistem integrasi ternak 
sapi dengan kelapa sawit di Kecamatan Batang Cenaku, beberapa faktor eksternal 
menunjukkan potensi besar dalam mendukung keberhasilan usaha ini. Salah satu peluang 
utama adalah pemasaran yang mudah dan permintaan produk yang tinggi, yang memperoleh 
rating tertinggi 3,0 dengan nilai total 0,44. Hal ini menunjukkan bahwa pasar untuk produk 
ternak sapi dan kelapa sawit sangat menjanjikan, memberikan potensi pendapatan yang stabil 
bagi peternak. Peningkatan permintaan ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas pasar dan 
meningkatkan volume produksi. Selain itu, dukungan dari pemerintah atau swasta, dengan 
rating 3 dan nilai total 0,28, juga menjadi faktor penting. Dukungan berupa kebijakan yang 
pro-peternakan dan subsidi dapat memperkuat daya saing usaha peternakan sapi dan kelapa 
sawit, meskipun pengaruhnya lebih rendah dibandingkan dengan peluang pemasaran. 

Selain faktor peluang yang terdiri dari 5 faktor, ada juga faktor ancaman yang dihadapi 
oleh peternakan sapi pada strategi pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan 
pola  semi intensif di Kecamatan Batang Cenaku. Hasil analisis faktor ancaman tersedia pada 
tabel berikut ini: 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Faktor Eksternal Ancaman  

No Penilaian Ancaman Bobot Rating Total 

1 Fluktuasi harga pasar 0,11 2,0 0,21 
2 Kondisi iklim (kemarau panjang dan curah hujan ektrim) 0,10 3,0 0,29 

3 Kesehatan dan keamanan dipengarui lingkungan 
(serangan hama, penyakit dan kehilangan) 0,15 3,0 0,44 

4 Kerusakan lingkungan atau pencemaran ( pemadatan 
tanah akibat penggembalaan) 0,10 3,0 0,29 

5 Persaingan dengan peternak lain 0,02 1,0 0,02 
 Total Faktor Ancaman   1,25 
 Total Nilai EFE 1,00  2,56 

Sumber: Data Olahan Penelitian. 2024 
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Setelah dilakukan analisis maka diperoleh 5 faktor ancaman yaitu fluktuasi harga pasar 
0,21, perubahan iklim 0,29, kesehatan dan keamanan  0,44, kerusakan lingkungan dan 
pencemaran 0,29 dan persaingan dengan peternak lain 0,02. Total faktor ancaman yang di 
peroleh adalah 1,25. Total skor bobot EFE yang diperoleh dari faktor peluang sebesar 1,31 dan 
faktor ancaman sebesar 1,25. Maka, diketahui bahwa total skor EFE (Eksternal Factor 
Evaluation) sebesar 2,56. hasil perhitungan menunjukkan bahwa respon peternakan sapi pada 
strategi pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan pola semi intensif di 
Kecamatan Batang Cenaku mampu memanfaatkan peluang dan menghadapi ancaman yang 
ada, sehingga termasuk kedalam kategori kuat. 

 
Matriks IE (Internal-Eksternal) 

Matriks Internal-External (IE) adalah alat yang digunakan untuk menganalisis dan 
memetakan posisi strategis sebuah perusahaan atau inisiatif berdasarkan skor total dari Matriks 
IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation). Dalam konteks 
integrasi ternak sapi dengan kelapa sawit di Kecamatan Batang Cenaku, matriks IE 
memungkinkan para peternak untuk memahami hubungan antara faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi usaha mereka. Skor IFE yang terletak di sumbu Y menunjukkan kekuatan 
dan kelemahan internal yang dimiliki oleh peternakan, sementara skor EFE di sumbu X 
mencerminkan peluang dan ancaman yang ada di lingkungan eksternal, seperti perubahan 
harga pasar atau kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan industri kelapa sawit. 

Pemetaan dalam Matriks IE memberikan peternak gambaran yang jelas mengenai posisi 
usaha mereka dan membantu dalam menentukan strategi yang tepat untuk masa depan. 
Berdasarkan pemetaan ini, peternak dapat memilih strategi pengembangan yang paling sesuai, 
seperti strategi pertumbuhan, mempertahankan posisi yang ada, atau bahkan memperbaiki 
kelemahan internal agar dapat lebih memanfaatkan peluang eksternal. Strategi yang 
teridentifikasi melalui analisis matriks ini akan memberi arah yang jelas bagi langkah-langkah 
operasional yang perlu diambil oleh peternak dalam mengoptimalkan integrasi ternak sapi 
dengan kelapa sawit, baik dari sisi produksi maupun keberlanjutan usaha.. Detail pemetaan dan 
interpretasi hasil analisis ini dapat dilihat pada gambar matriks IE yang relevan. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap pengolahan data menggunakan analisis 
matriks IFE dan EFE, maka diketahui nilai total matriks IFE peternakan sapi pada strategi 
pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan pola semi intensif di Kecamatan 
Batang Cenaku adalah sebesar 2,62 dan nilai total matriks EFE peternakan sapi pada strategi 
pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan pola semi intensif di Kecamatan 
Batang Cenaku adalah sebesar 2,56. Sehingga, hasil dari analisis matriks IE (internal-eksternal) 
peternakan sapi pada pada strategi pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit 
dengan pola semi intensif  di Kecamatan Batang Cenaku berada di dalam sel V yang berarti 
Strategi mempertahankan dan memelihara (hold and maintain dimana peternak menjaga 
kondisi yang ada dan dan mempertahankan system-sistem yang sudah ada saat ini agar tetap 
baik. 

Menurut David (2011), analisis IFE dan EFE sangat penting untuk membantu organisasi 
merumuskan strategi dengan memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal yang ada. 
Hal ini didukung pula oleh Wheelen dan Hunger (2012), yang menekankan bahwa melalui 
analisis ini, sektor peternakan dapat menilai posisi mereka di pasar dan merumuskan langkah-
langkah strategis yang relevan dengan perubahan lingkungan. Selain itu, Schilling (2017) 
menyatakan bahwa penerapan analisis IFE dan EFE memungkinkan pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan efisiensi operasional, yang relevan dalam konteks integrasi ternak dan 
pertanian. Sejalan dengan itu, Hitt et al. (2016) juga menjelaskan bahwa matriks IFE dan EFE 
dapat memberikan wawasan untuk menghadapi tantangan eksternal dan memanfaatkan 
kekuatan internal dalam merancang strategi yang berkelanjutan. Teece (2018) pun 
menambahkan bahwa kapabilitas dinamis yang dihasilkan dari analisis ini sangat penting 
dalam merespons perubahan lingkungan eksternal, yang dapat mengarah pada inovasi dan 
pertumbuhan yang lebih optimal. 

 
Matriks SWOT (Strength, Weekness, Opportunities, Threats) 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara komprehensif 
guna merumuskan strategi pemasaran yang efektif untuk perusahaan. Analisis ini bertujuan 
untuk memaksimalkan potensi kekuatan dan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan 
ancaman (Putritamara et al., 2018). Berdasarkan faktor internal dan eksternal langkah 
selanjutnya yaitu melakukan analisis matriks SWOT yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
berbagai faktor yang ada untuk merumuskan strategi yang akan ditempuh. Hasil analisis 
menggunakan matriks SWOT menghasilkan empat macam kombinasi alternative strategi antra 
lain strategi SO, strategi WO, strategi ST dan strategi WT (Puspitasari et al., 2021).  

Berdasarkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan hasil analisis internal serta faktor 
peluang dan ancaman yang diperoleh melalui analisis eksternal, maka dapat diformulasikan 
alternatif-alternatif strategi dengan menggunakan matriks SWOT. Menurut Suhartini (2018) 
matrik SWOT adalah metode yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan. 
Beberapa alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh peternakan sapi pada strategi 
pengembangan integrasi ternak sapi dan kelapa sawit dengan pola semi intensif di Kecamatan 
Batang Cenaku, yaitu: 
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Tabel 8. Matriks SWOT Strategi Pengembangan Integrasi Ternak Sapi dan Kebun Kelapa 
Sawit di Kecamatan Batang Cenaku. 
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KEKUATAN - S 
1. Pengalaman berusaha tani 
2. Efisiensi Penggunaan Lahan  
3. Tersediaya sumber hijauan pakan 

ternak 
4. Tersedianya bahan baku Pupuk 
5. Kemampuan peternak membuat 

diversifikasi produk ( Ternak Sapi, 
sawit, Pupuk Organik ) 

 
KELEMAHAN - W  

1. Kurangnya pengetahuan 
keterampilan 

2. Sarana dan Prasarana belum 
standar ( Kelengkapan dan 
kondisi ) 

3. Pengelolaan Sumberdaya 
dan Sarana yang Belum 
Efektif dan Efisien 

4. Sistem pemeliharaan yang 
masih tradisional 

5. Resiko Penurunan kualitas 
kebun kalapa sawit 

PELUANG – O 
1. Pemasaran mudah dan 

Permintaan produk tinggi 
2. Dukungan dari pemerintah 

atau swasta 
3. Pengembangan Teknologi 

dan Metode baru dalam 
Sistem SISKA. 

4. Peningkatan permintaan 
untuk produk bebasis kelapa 
sawit 

5. Kesempatan untuk 
membangun kemitraan atau 
kolaborasi 

STRATEGI - SO 
1. Mengoptimalkan pemanfaatan 

limbah sawit sebagai pakan sapi 
melalui inovasi teknologi 
fermentasi.(S5 dan O3)  

2. Mengoptimalkan pemanfaatan 
limbah ternak sebagi pupuk 
melalui inovasi teknologi 
fermentasi.(S4, S5, O3) 

3. meningkatkan  manajemen pakan 
melalui pembuatan kebun Hijauan 
Pakan Ternak ( HPT ), (S2, S3, dan 
O4). 

4. Meningkatkan dan memastikan 
standar kualitas  produk yang 
ramah linkungan dan berkelanjutan 
(S1,S5, O2, O4) 

5. Digitalisasi pemasaran untuk 
memperluas jangkauan  pasar 
(S5,O2,O5) 

 STRATEGI – WO 
1. Memanfaatkan kebijakan 

subsidi atau program hibah 
melalui pinjaman lunak  
seperti KUR (W2 dan O2 ). 

2. Mengikuti Penyuluhan dan 
Pelatihan teknis yang 
diselengarakan oleh 
Lembaga pemerintah 
maupun swasta (W1, O2, 
O3 dan O5) 

3. Membangun Kolaborasi 
dengan membentuk 
Kelembagaan Kelompok 
Tani Untuk Mempermudah 
Koordinasi dan berbagai 
Sumberdaya ( W1, W3, O2 
dan O3) 

4. Perbaikan Infrastruktur  
melalui Peninngkatan 
Fasilitas Seperti Kontruksi 
Kandang dan Rumah 
kompos peralatan yang 
sesuai standar serta akses 
Jalan (W1, W2, W3, O1 
dan O5) 

5. Pengeloaan keuangan yang 
efektif dan efisien 

 
ANCAMAN – T 

1. Fluktuasi Harga Pasar 
2. Kondisi iklim (Kemarau 

panjang dan curah hujan 
ektrim) 

3. Kesehatan dan keamanan 
dipengarui lingkungan 
(Serangan hama, penyakit 
dan kehilangan) 

4. Kerusakan lingkungan atau 
pencemaran ( Pemadatan 
tanah akibat penggembalaan) 

 
STRATEGI – ST 
1. Meningkatkan efisiensi produksi 

dengan teknologi modern untuk 
menghadapi fluktuasi harga 
komoditas.(S5, T1, T3) 

2. Diversifikasi produk (misalnya, 
biogas dari kotoran sapi) untuk 
mengurangi dampak dari ancaman 
pasar.(S5, dan T3) 

3. Mengembangkan konsep 
manajemen pengendalian hama dan 
penyakit secara terpadu. (S1, dan 
T3) 

 
STRATEGI - WT 

1. Membangun kemitraan 
dengan lembaga penelitian 
atau swasta untuk 
mengatasi keterbatasan 
teknologi dan manajemen. 
(W1, T1 dan T5) 

2. Mengembangkan program 
mitigasi risiko, seperti 
asuransi ternak dan 
perlindungan terhadap 
fluktuasi harga pasar. (W4 
dan T1) 
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5. Persaingan dengan Peternak 
Lain 

4. Menjaga dan meningkatkan  
kualitas ekosistem  kebun melalui 
konservasi tanah dan air. (S2 dan 
T4) 

3. Menguatkan kapasitas 
kelembagaan dan 
kolaborasi dengan 
petani/peternak lain untuk 
menghadapi tantangan 
bersama. (W1, dan T5) 

4. Peningkatan manajemen 
penggembalan yang tepat 
dan terkontrol dan 
Pendekatan kolaboratif 
(W1, W4, dan T4) 

5. Mengatur rotasi zona 
penggembalaan  
pengelolaan limbah 
semaksimal mungkin 
memaksimalkan drenasi 
untuk mengatur aliran 
limbah (W4, W5 , T2 dan 
T4) 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2024. 
 
Kombinasi S-T (Strengths-Threats): Diversifikasi Produk dengan Mengolah Kotoran 
Sapi menjadi Biogas dan Pupuk Kompos untuk Kebun Kelapa Sawit 

Kombinasi strategi S-T bertujuan untuk mengatasi ancaman eksternal dengan 
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh peternakan sapi, yaitu produksi kotoran sapi yang 
melimpah, untuk menghasilkan produk bernilai tambah seperti biogas dan pupuk kompos. 
Ancaman utama yang sering dihadapi oleh peternak dan petani kelapa sawit adalah fluktuasi 
harga pupuk dan bahan bakar yang tidak stabil. Diversifikasi produk menjadi solusi yang 
efektif untuk mengurangi dampak fluktuasi harga tersebut. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan mengolah kotoran sapi menjadi biogas sebagai sumber energi 
alternatif dan pupuk kompos yang berguna untuk kebun kelapa sawit. Dengan memanfaatkan 
kotoran sapi yang selama ini sering dianggap sebagai limbah, peternak tidak hanya dapat 
mengurangi biaya operasional, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengurangan 
dampak negatif terhadap lingkungan. 

 
Strategi WT (Weaknesses-Threats) 

Strategi W-T (Defensive Strategy) dirancang untuk mengurangi kelemahan yang ada dan 
menghindari ancaman yang dapat mempengaruhi peternakan sapi pada sistem integrasi ternak 
sapi dengan kelapa sawit di Kecamatan Batang Cenaku. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah membangun kemitraan dengan lembaga penelitian atau sektor swasta untuk 
mengatasi keterbatasan teknologi dan manajemen yang ada. Kemitraan ini dapat memberikan 
akses pada teknologi baru dan pengelolaan yang lebih efisien. Menurut Taneja et al. (2021), 
kolaborasi dengan lembaga penelitian atau sektor swasta dapat mempercepat adopsi teknologi 
yang lebih canggih, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 
pemeliharaan ternak sapi serta pengelolaan kebun kelapa sawit. 

 
Kombinasi W-T (Weaknesses-Threats): Peningkatan Infrastruktur dan Pengelolaan 
Penggembalaan yang Terkontrol untuk Menghadapi Risiko Fluktuasi Harga dan 
Penyakit 

Kombinasi strategi W-T dirancang untuk mengatasi kelemahan yang ada, seperti 
infrastruktur yang kurang memadai dan pengelolaan penggembalaan yang tidak terkontrol, 
serta menghadapi ancaman eksternal seperti fluktuasi harga pasar dan risiko penyakit pada 
ternak. Salah satu kelemahan yang sering dihadapi oleh peternak adalah kurangnya fasilitas 
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yang memadai, seperti kandang yang tidak memenuhi standar dan sistem pengelolaan lahan 
penggembalaan yang buruk. Untuk mengatasi masalah ini, peningkatan infrastruktur dan 
penerapan pengelolaan penggembalaan yang lebih terkontrol menjadi langkah penting. 
Peningkatan fasilitas kandang yang lebih baik, seperti penggunaan sistem ventilasi yang 
efektif, dapat membantu mencegah terjadinya penyakit pada ternak yang dapat merugikan 
usaha peternakan. Selain itu, pengelolaan penggembalaan yang terkontrol dengan rotasi 
penggembalaan dapat mencegah overgrazing, menjaga kualitas lahan, dan memastikan 
ketersediaan pakan ternak yang cukup. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation), Dalam analisis ini, skor total untuk faktor 

kekuatan adalah 1,53, sedangkan skor untuk faktor kelemahan adalah 1,07, yang 
menghasilkan skor total IFE sebesar 2,60. Skor ini menunjukkan bahwa usaha tersebut 
berada dalam kategori kuat, artinya peternakan sapi di Kecamatan Batang Cenaku mampu 
memanfaatkan kekuatan internal dan mengatasi kelemahan yang ada. 

2. Matriks EFE (External Factor Evaluation), Dalam analisis ini, skor total faktor peluang 
adalah 1,22, dan untuk faktor ancaman adalah 1,06, menghasilkan skor total EFE sebesar 
2,28. Skor ini menunjukkan bahwa peternakan sapi memiliki posisi yang cukup kuat dalam 
menghadapi ancaman eksternal dan memanfaatkan peluang yang ada. 

3. Matriks IE (Internal-External): Dalam matriks IE, hasil dari pemetaan skor total IFE (2,60) 
dan EFE (2,28) berada pada sel V, yang menunjukkan bahwa strategi yang tepat adalah 
mempertahankan dan memelihara (hold and maintain).  

4. Pemanfaatan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal (Strategi SO). 
Strategi ini fokus pada pengoptimalkan potensi yang ada, yaitu dengan memanfaatkan 
kekuatan internal seperti pengalaman berusaha tani, efisiensi penggunaan lahan, serta 
ketersediaan sumber daya pakan ternak dan pupuk untuk memanfaatkan peluang eksternal.  

5. Strategi W-O (Weaknesses-Opportunities): Mengatasi kelemahan peternakan dengan 
memanfaatkan peluang, seperti subsidi pinjaman melalui KUR, penyuluhan teknis untuk 
meningkatkan keterampilan peternak, serta peningkatan infrastruktur dan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik untuk memperkuat keberlanjutan usaha. 

6. Strategi S-T (Strengths-Threats): Menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk menghadapi 
ancaman eksternal, seperti penerapan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi 
produksi dan diversifikasi produk ternak, termasuk pemanfaatan limbah ternak untuk biogas 
dan pupuk. 

7. Mengatasi kelemahan internal dan menghadapi ancaman eksternal (Strategi WT). Strategi 
ini bertujuan untuk mengurangi kelemahan internal dan menghadapi ancaman eksternal 
yang ada. Beberapa langkah yang dapat diambil adalah menjalin kemitraan dengan lembaga 
penelitian atau swasta untuk meningkatkan kapasitas teknologi dan manajemen, serta 
mengikuti program-program pendampingan dan pelatihan.  
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